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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 
Hasil belajar peserta didik pada materi fluida dinamis. Model penelitian yang digunakan adalah metode 
Pre-Experimental Design dengan melibatkan 18 siswa kelas XI MIA B sebagai sampel dengan 
rancangan One Group Pretest-Posttest. Penelitian dilakukan di SMA N 2 Tondano tahun pelajaran 
2024/2025. Instrumen yang digunakan berbentuk lembar tes hasil belajar. Data diperoleh dengan tes 
dan dokumentasi, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai dari pretest dan posttest. 
Selanjutnya dianalisis dengan uji normalitas dan hipotesis (uji-t), Hasil uji-t memberikan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05, yang membuktikan adanya perbedaan pengaruh yang nyata antara penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap Hasil belajar peserta didik. Uji N-Gain terhadap 
hasil belajar peserta didik menunjukan peningkatan dengan skor rata-rata 0,7 (kategori cukup efektif). 
Perolehan nilai rata-rata untuk pretest 48,33 dan posttest 85,00, hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran tipe STAD berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik 
pada materi fluida dinamis. 
Kata kunci: hasil belajar, fluida dinamis, model pembelajaran student teams achievement division 
(STAD). 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the STAD cooperative learning model on student learning 
outcomes in fluid dynamics. The research model used a pre-experimental design method, involving 18 
students of grade XI MIA B as samples, using a One Group pretest-posttest design. The study was 
conducted at SMA N 2 Tondano in the 2024/2025 academic year. The instrument used was a learning 
outcome test sheet. Data were obtained through testing and documentation. The data used in this study 
were the pretest and posttest scores. They were then analyzed using normality and hypothesis testing 
(t-test). The t-test results yielded a significance value of less than 0.05, demonstrating a significant 
effect of the STAD-type cooperative learning model on student learning outcomes. An N-Gain analysis 
of the learning outcomes showed an improvement, with an average score of 0.7 (categorized as "quite 
effective"). The average scores were 48.33 for the pretest and 85.00 for the posttest; these findings 
lead to the conclusion that the implementation of the STAD-type learning model influences student 
understanding of fluid dynamics. 
Keywords: learning outcomes, fluid dynamics, student teams achievement division (STAD) learning 
model 
 

1. PENDAHULUAN 
Peranan pendidikan sangat besar dalam mempersiapkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia (SDM) (Alpian, dkk, 2019). Keberhasilan dan majunya suatu negara adalah 
seberapa berkualitas pendidikan yang ada dalam negara kita. Upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan perlu adanya dukungan dari guru dan semua 
unsur pihak yang terlibat dalam sistem pendidikan. Dimana, guru memiliki peran utama dalam 
proses pembelajaran yakni dengan mempersiapkan pembelajaran yang dapat membentuk 
karakteristik peserta didik dengan lebih aktif dan kreatif serta memiliki kemampuan berpikir 
yang tinggi dalam proses belajar mengajar.  

Pembelajaran fisika bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampun untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Fisika 
adalah ilmu yang mempelajari tentang kejadian-kejadian di alam (Arkudanto, 2007:73). Ada 
banyak manfaat belajar fisika. Pelajaran fisika adalah pelajaran yang mengajarkan berbagai 
pengetahuan yang dapat mengembangkan daya nalar, analisa sehingga hampir semua persoalan 
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yang berkaitan dengan alam dapat di mengerti (Sinulingga & Munte, 2012). Tidak dapat di 
pungkiri bahwa pelajaran fisika merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan 
manusia.  

Hasil pra penelitian yang dilakukan oleh penulis lewat observasi disekolah SMA N 2 
tondano, ditemukan masalah dalam proses belajar mengajar yaitu, proses belajar mengajar yang 
kurang aktif dimana peserta didik tidak terlalu terlibat dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung atau pembelajaran yang terjadi hanya didominasi oleh guru itu sendiri dimana 
proses pembelajaran terjadi hanya satu arah saja dan mengakibatkan kurangnya semangat 
belajar peserta didik. Jika keadaan kelas selalu seperti ini maka materi yang disampaikan hanya 
dapat dipahami serta diterima oleh beberapa peserta didik saja. Dilihat dari permasalahan ini, 
pengaruh besar akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang belum maksimal karena 
hanya beberapa saja yang bisa dan lainnya belum bisa. Hal ini dibuktikan melalui nilai ulangan 
mid semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 pada mata Pelajaran fisika. 

Berdasarkan data dokumentasi guru kelas XI MIA B SMAN 2 Tondano, menunjukkan 
bahwa masih banyak peserta didik yang perolehan hasil belajarnya masih kurang atau belum 
tuntas. Hal ini terlihat dari nilai ulangan mid semester ganjil mata Pelajaran fisika yang masih 
dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan yaitu 75. Dari 18 peserta didik 
memperoleh nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebanyak 8 peserta didik, jika dilihat dari 
presentasenya sebesar 40% sedangkan nilai peserta didik yang nilainya dibawah KKM adalah 
60% atau 10 siswa dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM). Menurut penulis dalam hal ini 
untuk menumbuhkan semangat belajar dan hasil belajar peserta didik meningkat dibutuhkan 
model pembelajaran yang efektif sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh guru terhadap 
peserta didik saat proses pembelajaran. 

Salah satu model yang lebih efektif adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Dimana model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran untuk tempat 
peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didik dengan tingkatan 
kemampuan peserta didik yang berbeda, untuk menguasai materi dalam menyelesaikan tugas 
kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara kolaboratif dan membantu memahami 
materi, serta membantu teman untuk menguasai bahan pembelajaran (Wulandari, 2022).  

Langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe STAD menurut (Rusman, 2010) : 
(1) Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan 
memotivasi peserta didik untuk belajar. (2) Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar. Peserta didik di bagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya 
terdiri dari 4-5 peserta didik yang memperioritaskan heterogenitas (Keragaman) kelas dalam 
prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa tau etnik. (3) Presentasi dari guru. Guru 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik dengan jalan demonstrasi atau melalui 
bahan bacaan. (4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar. Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas. (5) Kuis dan evaluasi. Guru memberikan 
tes atau kuis kepada peserta didik secara individu dan setelah kuis selesai guru mengevaluasi 
kegiatan belajar – mengajar dan menyimpulkan materi pembelajaran. (6) Memberikan 
penghargaan. Setelah pelaksanaan kuis guru memeriksa hasil kerja peserta didik dan diberikan 
angka 0-100 kepada peserta didik secara individu atau tim yang meraih prestasi tinggi atau 
memperoleh skor sempurna diberikan penghargaan. 

Model pembelajaran STAD dalam penelitian ini sangat membantu dalam pembelajaran 
pada materi fluida dinamis karena, peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat 
untuk berhasil bersama, interaksi antar peserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan 
mereka dalam berpendapat. Peserta didik mempunyai dua bentuk tanggung jawab belajar, yaitu 
belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar dan 
pengelompokkan peserta didik secara heterogen membuat kompetisi yang terjadi di kelas 
menjadi lebih hidup. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta dalam proses pengumpulan 
datanya berlandaskan konstruktivisme. Namun, perlu ditegaskan bahwa penelitian ini 
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menerapkan desain One Group Pretest Posttest, yang masuk dalam kategori penelitian Pre-
Eksperimental. Desain ini menggunakan satu kelas yang diberi perlakuan, dilengkapi dengan 
pengukuran sebelum perlakuan dimulai (pretest) dan setelah perlakuan selesai (posttest) 
(Sugiyono, 2013:74). Konsekuensi dari menggunakan desain ini adalah terbatasnya validitas 
internal, terutama karena tidak ada kelompok kontrol. Tanpa ada kelompok kontrol, sulit 
mengetahui dengan pasti apakah perubahan yang terjadi pada peserta didik benar-benar 
disebabkan oleh perlakuan yang diberikan,  

Penelitian dilaksanakan di SMA N 2 Tondano, Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
dari kelas XI MIA B dengan jumlah 18 orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini Adalah 
purposive sampling berdasarkan pertimbangan guru mata Pelajaran fisika yang di sesuaikan 
dengan tujuan penelitian. Adapun waktu pelaksanaannya pada semester ganjil tahun ajaran 
2024/2025. Kelas XI MIA B dipilih karena memiliki karakteristik yang mendukung pelaksanaan 
penelitian, peserta didik dikelas memiliki Tingkat kehadiran yang baik, mudah diberikan arahan, 
kooperatif dalam mengikuti pembelajaran, serta mampu mengikuti setiap tahapan penelitian 
dengan tertib. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan pendekatan kontruktivisme untuk membantu penulis dalam mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar peserta didik. Menurut peneliti, 
pendekatan konstruktivisme cocok dengan model Kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar 
peserta didik. Berikut ini merupakan bagan kerangka berpikir yang disusun penulis dalam 
penelitian ini pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
Teknik pengumpulan data melalui tiga teknik utama (1), pretest dan posttest untuk 

mengukur kemampuan peserta didik, (2), tes, pertanyaan atau soal yang digunakan oleh penulis 
untuk mengukur pengetahuan intelektual, keterampilan belajar, serta kemampuan yang dimiliki 
oleh masing-masing peserta didik baik secara individu maupun kelompok, Berikut ini adalah 
indikator pencapaian kompetensi soal dalam bentuk esai: Soal 1. Peserta didik diharapkan dapat 
menganalisis kecepatan aliran air di dalam pipa kecil sesuai dengan indikator kognitif 
berdasarkan taksonomi Bloom tingkat C4 (menganalisis), dengan skor penilaian sebesar 20. Soal 
2. Peserta didik diharapkan dapat menganalisis besarnya debit air berdasarkan konsep fisika, 
terutama kecepatan aliran air di penampang yang sempit, sesuai dengan indikator kognitif tingkat 
C4 (menganalisis), dengan nilai penilaian sebesar 20. Soal 3. Peserta didik mampu menerapkan 
persamaan Bernoulli untuk menghitung tekanan di dalam pipa yang sempit, sesuai dengan 
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indikator kognitif level C5 (mengevaluasi), dengan nilai yang diperoleh sebesar 20. Soal 4. Peserta 
didik diharapkan dapat menghitung kecepatan aliran air berdasarkan prinsip fisika, sesuai 
dengan indikator kognitif tingkat C3 (aplikasi), dengan nilai penilaian sebesar 20. Soal 5 Peserta 
didik mampu menentukan jarak air yang jatuh secara horizontal berdasarkan konsep fisika, 
sesuai dengan indikator kognitif tingkat C3 (aplikasi), dengan nilai sebesar 20. (3), Dokumentasi, 
ini digunakan untuk membantu peneliti mengambil data dalam bentuk tertulis mengenai apa saja 
yang berhubungan dengan pembahasan penelitian seperi profil sekolah, nama peserta didik, foto, 
dsb. 

Teknik analisis data menggunakan bantuan software SPSS 30, diantaranya uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-Wilk, untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak 
dengan melihat nilai signifikan tabel >0,05 maka data berdistribusi normal, jika <0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal. 

Selanjutnya uji hipotesis, menggunakan t-test dengan jenis paired sampel t-test untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar setelah penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. uji N-Gain, Uji ini digunakan untuk mengetahui 
efektivitas perlakuan yang diberikan. 

Tabel 1. Interpretation of effectiveness of N-Gain (Hake, 1999) 
Percentage (%) Interpretation 

< 40 Ineffective 
40-55 Less Effective 
56-75 Effective Enough 
> 78 Effective 

 
Untuk mengetahui seberapa efektif model pembelajaran tipe STAD, peserta didik diberi 

pretest dan posttest. Setelah mendapatkan skor dari kedua kelas, nilai N-Gain dihitung dengan 
membandingkan hasil pretest dan posttest.  

Kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dengan materi 
ajar yang menggunakan gamifikasi, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 
langsung dengan buku cetak yang diberikan oleh sekolah. Setelah menghitung nilai N-Gain, 
peneliti kemudian melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut memiliki 
distribusi normal atau tidak. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini Adalah STAD (Student Teams 
Achievement Division). Data hasil belajar dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 30. 
Untuk memastikan data terdistribusi teratur atau tidak, digunakan beberapa uji yang bisa dilihat 
pada tabel-tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Data hasil tes. 
 

Statistik 
Nilai statistic 

Pretest Posttest 

Skor minimum 30 75 

Skor maksimum 65 95 

Jumlah 870 1,530 

Rata-rata 48,33 85,00 

Standar deviasi (s) 12,247 6,860 

 Varians (𝒔𝟐) 150,000 47,059 

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut, bisa dilihat untuk nilai rata-rata pretest adalah 
48,33 dengan nilai minimum 30 dan nilai maksimum 65. Sedangkan nilai rata-rata posstest adalah 
85,00 dengan nilai minimum 75 dan nilai maksimum 95. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro wilk dengan bantuan 
software SPSS 30. Data yang digunakan untuk uji normalitas diambil dari nilai pretest dan 
posstest. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest. 
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Tabel 3. Test of Nomality 
 Shapiro-Whilk 

Statistic df sig 
Pretest hasil belajar .906 18 0.072 

Posttest hasil belajar .913 18 0.098 

 
Berdasarkan tabel output Test of Normality di atas, dapat kita lihat bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) pada uji Shapiro-Wilk untuk hasil pretest adalah 0,072 dan untuk hasil posttest 
adalah 0,098. Karena kedua nilai Sig. tersebut lebih besar dari 0,05, maka data dalam penelitian 
ini dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas data pretest dan posstest yang sudah berdistribusi 
normal, selanjutnya data dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test, dengan melakukan uji 
Paired Sample t-test pada SPSS 30. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 0,05 (α 
= 5 %). Dasar pengambilan Keputusan untuk menerima dan menolak pada uji ini adalah sebagai 
berikut: 

𝐻0 : rata-rata nilai hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada materi Fluida Dinamis < 75 KKM 
𝐻1 : rata-rata nilai hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada materi Fluida Dinamis > 75 KKM 
Penjelasan lebih lanjutnya: 
𝐻0 = Apabila tes hasil belajar peserta didik lebih kecil atau sama dengan hasil saat pretest maka 
hipotesis ditolak. 
𝐻1 = Apabila tes hasil belajar peserta didik lebih besar dari hasil pretest maka hipotesis diterima. 

Tabel 4. Paired sample test 
 Paired Differences    

 
 

Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

 
    T 

 
df 

One-
Sided p 

Two-
Sided p 

Lower Upper 
Pretest -
posstest 

-36.667 5.941 1.400 -39.621 -33.712 -26.185 17 ˂0,001 ˂0,001 

 
Dari data analisis “Paired Sample Test” menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor 

setelah penerapan strategi pembelajaran STAD. Nilai rata-rata perbedaan skor adalah sebesar -
36,667 dengan standar deviasi sebesar 5,941 dan standar error mean sebesar 1,400. Nilai T 
hitung adalah -26,185 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 17. Nilai p satu sisi dan dua sisi 
keduanya kurang dari 0,001, menandakan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik. 
Maka  𝐻0 ditolak dan  𝐻1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
antara hasil belajar PreTest dengan Post Test, yang artinya terdapat peningkatan setelah 
penerapan model pembelajaran tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar untuk mata 
Pelajaran Fluida Dinamis pada peserta didik kelas XI MIA B SMA N 2 Tondano. 

Tabel 5.  N-Gain Skor 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 
N-gain Score 18 .64 .88 0.7238 0.07789 
N-gain Persen 18 63.64 87.50 72.3763 7.78890 
Valid N (listwise) 18     

 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa nilai N-gain skor sebesar 0,7238 masuk 

pada kategori tinggi karena nilai mean > 0,7. Sedangkan N-gain persen sebesar 72,3763 atau jika 
dibulatkan menjadi 72,4 %. Berdasarkan nilai tafsiran efektivitas nilai N-Gain (%) di atas maka 
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran tipe STAD pada kelas XI MIA B SMA 
N 2 Tondano cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata Pelajaran Fisika materi 
fluida dinamis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, model pembelajaran STAD mampu 
meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat 
dari antusias peserta didik dalam proses pembelajaran peserta didik menunjukkan rasa ingin 
tahu mereka Ketika belajar menggunakan animasi dalam proses memahami konsep fisika fluida 
dinamis dan dalam pembagian tugas kelompok untuk mengerjakan lembar kerja peserta didik 
(LKPD), dimana peserta didik saling bertukar pikiran dengan teman sekelompok dalam 
mengerjakannya dan sangat antusias dalam mengerjakan LKPD yang diberikan untuk dikerjakan.  

Berdasarkan analisis deskriptif diatas, setelah dilaksanakannya penelitian di SMA N 2 
Tondano pada kelas XI MIA B didapatkan hasil belajar dengan nilai rata-rata yang cukup baik 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. tujuan pada penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar peserta 
didik. Dari data hasil penelitian terlihat bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini dapat terlihat dari perolehan nilai 
pada hasil belajar sebelum diberi perlakuan pada saat pretest dengan capaian nilai terendah 
sebesar 30 dan nilai tertinggi sebesar 65 serta dengan rata-rata nilai pretest 48,33. Selanjutnya 
pada saat diberi perlakuan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lewat 
posttest capaian nilai terendah sebesar 75 dan nilai tertinggi yang didapat sebesar 95 serta 
dengan rata-rata nilai posttest sebesar 85,00. 

Berdasarkan analisis deskriptif, setelah dilaksanakannya penelitian di SMA N 2 Tondano 
pada kelas XI MIA B didapatkan hasil belajar dengan nilai rata-rata yang cukup baik dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Setelah mendapatkan data pretest dan 
posttest, penulis melakukan beberapa analisis data untuk menguji penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dilihat dari pembahasan ini bahwa, penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD cukup efektif terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan 
beberapa analisis data pretest dan posttest yang dilakukan. 

Perbandingan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu menunjukkan adanya 
konsistensi dalam efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian 
ini didukung oleh Asneli Lubis (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Materi Pokok Gerak 
Lurus di Kelas X SMA Swasta UISU Medan” dan Marissa Yuliana (2017) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Dengan Metode Mnemonik 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di Sma Muhammadiyah 1 Surabaya”. Keduanya menemukan 
bahwa model STAD berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, yang menunjukkan bahwa 
model ini dapat meningkatkan pemahaman dan pencapaian akademik peserta didik  

Namun, terdapat perbedaan pada aspek materi dan konteks penelitian. Penelitian Asneli 
Lubis difokuskan pada materi gerak lurus di kelas X SMA Swasta UISU Medan, sedangkan 
penelitian Yuliana lebih berfokus pada penggunaan metode mnemonik dalam penerapan model 
STAD di kelas X SMA Muhammadiyah 1 Surabaya. Sementara itu, penelitian ini mempelajari hasil 
belajar pada materi yang berbeda, yang menunjukkan bahwa pengaruh model STAD tidak 
terbatas pada satu materi tertentu saja. Meskipun kedua penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar, perlu diperhatikan bahwa penelitian sebelumnya tidak secara rinci 
mencantumkan nilai t, df, dan p untuk memperkuat klaim bahwa hasil tersebut signifikan. 
Penelitian ini menambahkan data tersebut, memperkuat bukti bahwa peningkatan hasil belajar 
yang terlihat benar-benar signifikan dan bukan terjadi secara kebetulan. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berhasil meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
fisika kelas XI MIA B di SMA Negeri 2 Tondano. Hasil ini terlihat dari perbedaan nilai rata-rata 
pada pretest dan posttest, yaitu dari 48,33 pada pretest menjadi 85,00 pada posttest, yang 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model STAD 
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pada sampel penelitian. Namun, karena dalam penelitian ini tidak ada kelompok kontrol, maka 
kesimpulan mengenai pengaruh model STAD secara umum dibatasi hanya pada konteks dan 
sampel yang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model STAD pada 
peserta didik bisa membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi belum bisa secara 
pasti disimpulkan bahwa peningkatan tersebut hanya disebabkan oleh model STAD saja, tanpa 
memperhatikan faktor-faktor lain yang mungkin turut berperan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penulis menyarankan agar model STAD digunakan lebih 
luas dalam proses belajar, dengan langkah-langkah yang jelas dan terorganisir agar peserta didik 
merasa lebih nyaman dan tidak merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, agar 
mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap dan akurat mengenai dampak model pembelajaran 
ini, disarankan agar penelitian berikutnya melibatkan kelompok kontrol dan menggunakan 
desain eksperimen yang lebih terstruktur, seperti rancangan pretest-posttest dengan kelompok 
kontrol, sehingga bisa memastikan bahwa peningkatan hasil belajar benar-benar disebabkan oleh 
penerapan model STAD. Selain itu, peneliti juga dianjurkan untuk melakukan penelitian serupa di 
mata pelajaran lain serta di berbagai tingkat kelas agar dapat menguji sejauh mana model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD tetap efektif.  
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